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Definisi
Secara Bahasa (Lughah):

I'tikaf adalah Al Mulaazim artinya berdiam, membiasakan, menetapi (Lihat Imam Asy Syaukani, Fathul
Qadir, 1/244. Mawgqi’ Ruh Al Islam)

ao;V 13] : conaidl e wse Jly
Dikatakan, ‘akafa ‘ala Asy Syai’ (Dia menetap di atas sesuatu), artinya dia selalu bersamanya. (Ibid)

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan:

s pl ULS s caude pusid] pan>g cowind] pg3) WSic VI

I'tikaf adalah menetapi sesuatu dan menutup diri, dalam hal baik atau buruk . (Fighus Sunnah, 1/475)

Secara Istilah (Syara’):
VOB byt SIE Ao guake Aclb ao;jMo : € pidd] 5\ BlSicYlg
Secara syara’: menetap dalam rangka taat secara khusus dengan syarat khusus pula. (Fathl Qadir, 1/245)
Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan:
J>958 Al (] oyl Qs @S AoBVIg Aol p9y) Ld @ sg.asolly

Yang dimaksud Itikaf di sini adalah menetapi masjid dan menegakkan shalat di dalamnya dengan niat
mendekatkan diri kepada Allah 'Azza wa Jalla. (Fighus Sunnah, 1/475)

Dasar Hukum
Al-Quran

12 Ludll (58 UgaSIE alily L9l Vs

Janganiah kalian mencampuri mereka (Istri), sedang kalian sedang I'tikaf di masjid. (QS. Al Bagarah :
187)
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As Sunnah
Dari ‘Aisyah Radiallahu ‘Anha:

a>lg5i wicl pj alll 0895 > Ulan) o 3>1eY Juisl] Lasie) OB pliwg ale all o sl O
oAy (0

Bahwasanya Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beritikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan sampai
beliau diwafatka Allah, kemudian istri-istrinya pun I'tikaf setelah itu. (HR. Bukhari, No. 2026, Muslim No.
1171, Abu Daud No. 2462. Ahmad No. 24613, dan lainnya)

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, katanya:

______

b aud il plall OB LIS pUi 8yuiue Vlas) U5 b Lasisy plws ale Al wlo il OB
595 ;ﬂ_ c asael

Dahulu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam I'tikaf di setiap Ramadhan 10 hari, tatkala pada tahun beliau

wafat, beliau I'tikaf 20 hari. (HR. Bukhari No. 694, Ahmad No. 8662, Ibnu Hibban No. 2228, Al Baghawi No.
839, Abu Ya’la No. 5843, Abu Nu’aim dalam Akhbar Ashbahan, 2/53)

ljma’
Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menceritakan adanya ijma’ tentang syariat I'tikaf:

oad M) alal) S Lall (alyf B e Gldaay JS (B CiSing alug Agle Al o ol oS 188 op g pdia 4d] o plalal) panl b
Lagy (s CiSic) 48,

Ulama telah ijma’ bahwa I'tikaf adalah disyariatkan, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf setiap
Ramadhan 10 hari, dan 20 hari ketika tahun beliau wafat. (Fighus Sunnah, 1/475)

Hukumnya

Hukumnya adalah sunnah alias tidak wajib, kecuali I'tikaf karena nazar.
Imam Asy Syaukani Rahimahullah mengatakan:
i (A Y] QS Y Al o g ¢ g gl Al e plaal) adg g

Telah terjadi ijma’ bahwa [I'tikaf bukan kewajiban, dan bahwa dia tidak bisa dilaksanakan kecuali di
masjid. (Fathul Qadir, 1/245)

Namun jika ada seorang yang bernazar untuk beri’tikaf, maka wajib baginya beri’tikaf.

Khadimus Sunnah Asy Syaikh Sayyid Sabiq mengatakan:

4

S08080080080082080830800800800800830800800800800800830800800800600800800008008 0808080808008 080808080008 0d0808080000080d080808008008008008 008000

00080080080082083080080080600800800800800800600808008008008006008008008008008006008008008008008008080800000080080808308008008 00 000830800008 00808 08008008008008308008

<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
<2
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
0



X

%@%MMMMMMMMMMMMMMMM S08030083083083083083083083083083080080030808008308308008008008008008308308008008008008008308308308008008008008008308308508008008

) & gla J gl #1a8) g e g1 Ll g sl ) L alecal) 4 £ g La ¢y sisalld cal g ()5 Ggiena ) andly CilSicY)
ccithaall SR La) cdidi o g sall A gl Lo il o) CilSie W) g ad Lad (lidaay G A gY) i) B Al aslily g cdale dadlag
IAS CASIEY (gl e A W ) 1AL 6BS calaall LI o 03 disie] o o A 1 sk o S,

"Mgﬁﬁ\@hg@i)ﬁ‘;u" :d@‘a}u‘g“-}hﬁ\uimg..\moi L;J‘A'.A\@Mgéj

I'tikaf terbagi menjadi dua bagian; sunah dan wajib. I'tikaf sunah adalah I'tikaf yang dilakukan secara
suka rela oleh seorang muslim dalam rangka taqgarrub ilallahi (mendekatkan diri kepada Allah), dalam
rangka mencari pahalaNya dan mengikuti sunah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Hal itu
ditekankan pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan sebagaimana penjelasan sebelumnya.

I'tikaf wajib adalah apa-apa yang diwajibkan seseorang atas dirinya sendiri, baik karena nazar secara
mutlak, seperti perkataan: wajib atasku untuk beri’tikaf sekian karena Allah. Atau karena nazar yang
mu’alaq (terkait dengan sesuatu), seperti perkataan: jika Allah menyembuhkan penyakitku saya akan
I'tikaf sekian...

Dalam shahih Bukhari disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa
yang bernazar untuk mentaati Allah maka taatilah (tunaikanlah).” (Fighus Sunnah, 1/475)

I"tikaf Kaum Wanita
Dari ‘Aisyah Radiallahu ‘Anha:

kg (a4 330 ki) 38 20 B AR Gy dya 51591 it iy (18 s adle 0 Gl G
Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan sampai
beliau diwafatka Allah, kemudian istri-istrinya pun I'tikaf setelah itu.(HR. Bukhari, No. 2026, Muslim No.

1171, Abu Daud No. 2462. Ahmad No. 24613, dan lainnya)

Syaikh Al Albani Rahimahullah mengomentari hadits ini:

(B B AU Jla ) e B glad) g AR (hal g AU gl g 3L e I () A& Y g Lial el CilSie) 3 ga o Juda Ady
llaa) qila o atie duliall 5 3 1 Aygldl) Baclal) g &lid

Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya I'tikaf bagi wanita juga, dan tidak ragu bahwa kebolehan itu
terikat dengan izin para walinya, atau aman dari fitnah, dan aman dari berduaan dengan laki-laki lantaran
banyak dalil yang menunjukkan hal itu, juga kaidah figih: menolak kerusakan lebih diutamakan dibanding
mengambil maslahat. (Qiyamur Ramadhan, Hal. 35. Cet. 2. Maktabah Islamiyah, ‘Amman. Jordan)

Selain itu, hendaknya wanita I'tikaf di masjid yang memungkinkan dan kondusif bagi mereka.

Berkata Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah:
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Ol dilsieW) 0 W alug adde al s ) 20550 O ¢o oy Jiad o Lt cuatiad) caaal) B 31 jal) ciiic) 1)
i Yo g Vi sluilly agd sl g (Jlasl o pdany el (¥ g canaall (B (i pad (g,

“Jika wanita I'tikaf di masjid, dianjurkan dia membuat penutup dengan sesuatu, karena para isteri Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika hendak i’tikaf, Beliau memerintahkan mereka untuk menjaga diri, lalu
mereka mendirikan kemah di masjid, karena masjid dihadiri kaum laki-laki, dan itu lebih baik bagi mereka
(kaum laki-laki) dan bagi wanita, sehingga kaum laki-laki tidak melihat mereka dan sebaliknya.” (Al Fighul
Islami wa Adillatuhu, 3/125)

Keutamaannya

Tidak ada riwayat shahih yang mendefinitkan keutamaan I'tikaf secara khusus. Namun, adanya berita
shahih bahwa nabi, para isterinya, dan para sahabat yang senantiasa melakukannya setiap Ramadhan
menunjukkan keutamaan I'tikaf. Sebab, tidak mungkin mereka merutinkan amalan yang dianggap ‘biasa
saja.’

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menulis sbb:
aa Lind ) oY 10 Slinds CilSie ) Judab (B iyl el das ) daaY clh 1 gla il (U,

Berkata Abu Daud: Saya berkata kepada Ahmad Rahimahullah: “Apakah engkau mengatahui tentang
keutamaan I'tikaf?” Beliau berkata: “Tidak, kecuali suatu riwayat yang dhaif.” (Fighus Sunnah, 1/475)

Syarat-Syarat I'tikaf

%YJJWJ#WYJJEC”M%cwﬁﬂb@b%@\(p\ﬁ&\j&ucwmmoidSM\gébﬂﬁu’J
Sl ¥ 5 GalaY s,

Syarat bagi orang yang beri’tikaf adalah: muslim, mumayyiz (sudah mampu membedakan salah benar,

baik buruk), suci dari junub, haid, dan nifas, tidak sah jika kafir, anak-anak yang belum mumayyiz, junub,
haid, dan nifas. (Fighus Sunnah, 1/477)

Rukun-Rukun I'tikaf

Berikut ini keterangannya:

dialy Y Ao Ual) 40 uaad al i daal) & Eall aly Al ol Mt ) ) Rl Ay daal) b S GilioY) Aida 140l
dilsie Yy,
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Rukun-rukunnya: hakikat dari I'tikaf adalah tinggal di masjid dengan niat taqarrub ilallah Ta’ala.
Seandainya tidak menetap di masjid atau tidak ada niat melaksanakan ketaatan, maka tidak sah disebut
i’tikaf. (Ibid)

Jadi, ada dua rukun: niat untuk ibadah dan menetap di masjid.

Bolehkah I'tikaf Selain Ramadhan dan Tanpa Puasa?

Dalam hal ini terjadi khilafiyah, Syaikh Utsaimin berkata:

Uil o pand (3 alag dnle & e Jaml o Qi dgle S Y ASD (llaay b B CiSis) o ¥l O (gl oA
cfvw&é"‘éigéujsw.)aih\JdSQAgSmYUNsbJMﬁU’}Q“QI\ﬁA4LﬂJ&3‘&JJ§AJm\\350153330)&@#03
de‘oua,.uéégéq&mgégia.hﬂexuja.,.ssm‘_,udy;\gtsg,‘@,@p@uuwéuéay\#sd,ssdg
4 Jard s A Al T al g D dda AN Y Jdal) 2 A

“Yang nampak benar bagi saya, bahwa manusia jika i’tikaf pada selain Ramadhan, hal itu tidaklah
diingkari berdasarkan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengizinkan Umar bin Al
Khathab menepati nazarnya. Seandainya nazar tesebut makruh atau haram, niscaya Beliau tidak akan
mengizinkan memenuhi nazarnya. Tetapi, kami tidak menuntut setiap orang untuk beri’tikaf pada bulan
apa saja semaunya dia, bahkan kami katakan sebaiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad
Shallallahu “Alaihi wa Sallam . Seandainya Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengajarkan I'tikaf selain
Ramadhan, bahkan diluar 10 hari terakhir adalah sunah dan berpahala, niscaya Beliau akan menjelaskan
kepada umat sehingga umat mengerjakannya.” (Syarhul Mumti’, 6/164. Mawgqi’ Ruh Al Islam)

Hadits yang dimaksud oleh Syaikh Utsaimin, yakni Dari lbonu Umar, bahwa Umar bin Khatab berkata:
A gl 18 ) Al daanall B AL it of Adalall B iyl ) A g b

“Wahai Rasulullah, saya bernazar pada masa jahiliyah untuk i’tikaf pada malam hari di masjidil haram.”
Beliau bersabda: “Penuhi nazarmu.” (HR. Bukhari No. 1927, 1937, 1938)

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata:

alsal) gy ¥ 4l 3 cilsieY) daua b U pd Gud agaal) O Ao Jada AL sl Al alug Adde A Lo A J gy sl B
il A,

Maka, pada perintah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kepadanya (Umar) untuk memenuhi nazar,
merupakan dalil bahwa berpuasa bukanlah syarat bagi sahnya i’tikaf, mengingat bahwa tidak sahnya
berpuasa malam hari. (Fighus Sunnah, 1/478)

Inilah pendapat Ali, Ibnu Mas’ud, Al Hasan Al Bashri, Asy Syafi’i, dIl. Sedangkan ‘Aisyah, Ibnu Umar, lbnu
Abbas, Sa’id bin Al Musayyib, Urwah bin Zubeir, Az Zuhri, Al Auza’i, Malik, Abu Hanifah, menyatakan
bahwa I'tikaf tidak sah tanpa berpuasa. (lbid, 1/479)
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Faktanya, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah I'tikaf pada bulan Syawwal, yaitu 10 hari terakhir bulan
Syawwal, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dalam kitab Shahihnya:

JIsd B Y G
Bab I'tkaf Pada Bulan Syawwal

Maka, pandangan yang lebih kuat adalah bahwa I'tikaf tetap sah dilakukan tanpa puasa dan sah pula di
luar Ramadhan. Jika ditambah puasa maka itu afdhal. Wallahu A’lam

I"tikaf Wajib di Masjid; Masjid yang bagaimanakah?

Di masjid adalah syarat sahnya I'tikaf sesuai petunjuk Al Quran Al Bagarah ayat 187, juga contoh dari
sunah Rasululah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

Disebutkan dalam Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah:

mu.uum\u 5 { bl b g sise a5y uimu,ﬂmauw\usmuw;ﬂ@mwuuh;w\@;s
M\@y\mggﬂjm

s 803

Mu&uASﬁLga\ujﬁ*'\aMH&hsAa;.u.“‘_AY\u‘Swu\GAAYdAleL@\UﬂJW‘uAJmMﬂ\Lab

“Fugaha telah ijma’ bahwa tidak sah bagi laki-laki yang beri’itikaf kecuali di masjid, sesuai firmanNya
Ta’ala: sedang kalian sedang I'tikaf di masjid. (QS. Al Bagarah : 187), dan karena Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam tidak beri’tikaf kecuali di masjid.

Ada pun wanita, jumhur ulama mengatakan bahwa mereka sama dengan laki-laki; tidak sah I'tikaf kecuali
di masjid, kecuali menurut Hanafiyah, mereka mengatakan bahwa waita I'tikaf di masjid di rumahnya,
karena di sanalah tempat shalat mereka, dan seandainya mereka I'tikaf di masjid, boleh saja namun
makruh tanzih (makruh yang mendekati boleh).” (Al Mausu’ah, 37/213)

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar Al ‘Asqalani Rahimahullah:

[,ioijmmmuus,‘uLsAdsuant_\u‘_,sumuwaﬁwww‘ummmyu,w‘;p HIARIREF
MDMM\‘JISAS\JAJLG.\.UM@&

“Ulama telah sepakat atas pensyaratan masjid untuk I'tikaf, kecuali Muhammad bin Umar bin Lubabah
Al Maliki yang membolehkan di setiap tempat. Kalangan Hanafiyah membolehkan kaum wanita I'tikaf di
masjid rumahnya, yaitu tempat yang dipersiapkan untuk shalat di dalamnya.” (Fathul Bari, 4/272. Darul
Fikr)
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Demikian kesepakatannya, ada pun adanya pendapat yang menyendiri yang bertabrakan dengan
mainstream dalam hal ini, tidaklah dianggap. Namun walau mereka bersepakat tentang keharusan di
masjid, mereka berselisih pendapat tentang jenis masjidnya.

Beliau melanjutkan:

M&‘Aﬁdﬂ\u\gm‘_\;\jhumyy\m‘gcu‘M\L@.\ﬁem‘rJ\.\AMhMLA.\A\uJ\.\AAUMy\uAAJ
mmu&awu\zhﬂu&ﬂj‘@m\uawuwm@wmyudmMdswu,wm.@\duj‘
M&Jcﬁm‘u&‘!ﬁu\U\u‘g\Jm&bﬂuu6ﬁjuw\wm&m‘9cd&bé&&\’ﬂbuﬂd}“&ﬁaﬁh&h&u
BJ-\SYJAYAJ‘L’-‘;‘ b‘MN\MM\@\JMN\J&M;L&GJ‘MM\AAMUULAJ\U.:@AA

“Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad berpendapat dikhususnya I'tikaf hanya pada masjid yang di
dalamnya dilaksanakan berbagai shalat, Imam Abu Yusuf mengkhususkan pada shalat wajib saja, ada
pun shalat sunah bisa di semua masjid. Mayoritas (jumhur) berpendapat sesuai keumumannya pada
semua masjid, kecuali bagi orang yang juga sekalian shalat Jumat, maka kalangan Imam Asy Syafi’i
menyunnahkan di masjid Jami’, ada pun Imam Malik mensyaratkan hal itu (Masjid Jami’) karena menurut
mereka berdua, I'tikaf menjadi terputus karena shalat Jumat. Imam Malik mewajibkan hal itu (keberadaan
di masjid Jami’) sejak permulaan I'tikaf. Sebagian salaf seperti Az Zuhri mengkhususkan masjid jami’
secara mutlak, hal itu juga diisyaratkan Imam Asy Syafi’i dalam pendapat lamanya.

Sedangkan Hudzaifah bin Yaman mengkhususkan di tiga masjid saja (Masjidil Haram, Masjid Nabawi,
Masjidil Agsha), Atha’ mengkhususkan pada masjid di Mekkah dan Madinah, Said bin Al Musayyib

mengkhususkan masjid di Madinah, dan mereka sepakat tidak ada batasan dalam hal banyaknya.” (Ibid)

Dari penjelasan Al Hafizh, kita bisa simpulkan, bahwa para fugaha berselisih tentang jenis masjid yang
boleh dilakukan i'tikaf di dalamnya:

1. Sahnya I'tikaf hanya di masjid yang di dalamnya dilakukan shalat yang lima dan shalat Jumat (Istilahnya:
masjid jami’). Inilah pendapat Abu Hanifah, Ahmad, Abu Tsaur, Malik, dll

2. I'tikaf sah di lakukan di semua masjid, termasuk masjid yang tidak mendirikan shalat Jumat. (istilahnya:
masjid ghairu Jami’ —surau), inilah pendapat, Syafi’i, Daud, dll. Inilah pendapat jumhur (mayoritas ulama).
Imam Bukhari juga mengikuti pendapat ini, beliau menulis dalam Shahihnya:

S aaliial) b GiEE 5 A1) el B kel
Bab I'tikaf di 10 Hari terakhir dan I'tikaf Masjid-Masjid Seluruhnya. (lalu beliau mengutip Al Bagarah 187)
3. I'tikaf hanya sah dilakukan di tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsa. Ini
pendapat Hudzaifah bin Yaman Radhiallahu ‘Ahu, ini yang nampak dari pendapat Syaikh Al Albani
Rahimahullah, dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 2786.

4. Hanya masjid di Mekkah dan Madinah, apa pun masjid itu. Ini pendapat ‘Atha

5. Hanya masjid di Madinah, apa pun masjid itu. Ini pendapat Sa’id bin Al Musayyib

S08080080080082080830800800800800830800800800800800830800800800600800800008008 0808080808008 080808080008 0d0808080000080d080808008008008008 008000

00080080080082083080080080600800800800800800600808008008008006008008008008008006008008008008008008080800000080080808308008008 00 000830800008 00808 08008008008008308008

<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
194
<
<2
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
<
<
194
0



X

%@%MMMMMMMMMMMMMMMM S08030083083083083083083083083083080080030808008308308008008008008008308308008008008008008308308308008008008008008308308508008008

Nampak bahwa pendapat jumhur adalah pendapat yang lebih kuat, sebagaimana penjelasan Syaikh Ibnul
Utsaimin pada pembahasan selanjutnya.

Hadits: Tidak Ada I'tikaf Kecuali Pada Tiga Masjid

Bunyi hadits:
LA 2alaal) B ) dilie) Y

“Tidak ada i’tikaf kecuali pada 3 masjid.” (HR. Ath Thahawi, Syarh Musykilul Atsar No. 2771. Al Baihagi,
4/316) yaitu masjidil haram, masjid nabawi, dan masjidil agsha.”

Syaikh Utsaimin mengatakan: hadits ini dhaif (lemah). (Syarhul Mumti’, 6/164).
Sementara Syaikh Al Albani mengatakan:

ol oyl e e Ui 18
Isnad hadits ini shahih sesuai syarat syaikhain (Bukhari-Muslim). (As Silsilah Ash Shahihah No. 2786)

Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu ‘Anhu memaknai bahwa hadits di atas, hanya mengingkari
kesempurnaan I'tikaf saja, tidak sampai mengingkari keabsahan I'tikaf di masjid lain.

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud mentakwil demikian, Katanya:
Aol il g™ adage ¥ el 5 ¥ g ¢ Al Al Y (el el Wz alug dnle A s Ad gES ¢ DLalS Gilsie) Y

“I'tikafnya tidak sempurna, sebagaimana Sabdanya Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: “Tidak ada iman bagi
yang tidak menjaga amanah, dan tidak beragama bagi yang tidak menepati janji.” Wallahu A’lam (1bid)

Syaikh Utsaimin Rahimahullah juga memahami demikian, katanya:

LS (o AY) dalual) & dlSic ) G (Judbl g adl dalusal) oda B Gl () (o) ol CilSio) Y 4y ) jalld Euaal) 13a a0
Eraisle 3l g (b g Hal Y 5)} oMt Al g dana S B ale AT Lo Jug s AY) saluadl B 53lall (e Juabi L B3l o
poasll Ua () {{anlial ()} 1l 4lsid, [187 15 ] {{anbesd (o,

Jika hadits ini shahih, maka maksudnya adalah I'tkafnya tidak sempurna, yaitu sesungguhnya I'tikaf di
masjid-masjid ini adalah lebih sempurna dan afdhal dibanding I'tikaf di masjid lain sebagaimana shalat di
dalamnya lebih afdhal dibanding shalat di masjid lain. Hal yang menunjukkan bahwa ini berlaku untuk
semua masjid adalah firmanNya: (Janganlah kalian mencampuri mereka sedangkan kalian I'tikaf di
masjid-masjid), firman Allah fil Masajid (di masjid-masjid), Al (alif lam) di sini menunjukkan umum ... (Ibid)
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Beliau melanjutkan:

Of Ay 13g 1SAIEN salusall B Y) geacy ¥ 158 oS clgu iy ol Y1 (30 (pa 4B Al IS B aSald) 13 () 98y LS o
Y g ¥ il phalls (DAY daluall B Y) zad ¥ Babadl oda ) 1 skl af Anadlul) AaB a gand) Jusa o sSa aSa (58
aalual) & 33uall o) LS (Juadl AE3E aalual) & Cil<ic V) o dd Y o) i JS A ale 4] G gualld ol ad) aaaal)
Sua] 430N,

Lalu, bagaimana bisa hukum yang terdapat dalam kitabullah yang berlaku bagi umat di timur dan barat,
lalu kita mengatakan kepada mereka: tidak sah kecuali di tiga masjid? Ini adalah sangat jauh, jika hukum
tersebut diterapkan secara umum bagi semua umat Islam. Kemudian kita mengatakan ibadah ini tidak
sah kecuali di tiga masjid, seperti thawaf tidak sah kecuali di masjidil haram.

Yang benar adalah bahwa ini berlaku umum pada setiap masjid, tetapi tidak ragu lagi I'tikaf di tiga masjid
tersebut lebih utama, sebagaimana shalat di dalamnya lebih utama. (Ibid)

Hanya saja Syaikh Utsaimin menegaskan, bahwa yang disebut masjid adalah yang di dalamnya ditegakkan
shalat berjamaah dan shalat Jumat, jika tidak ada shalat Jumat, maka itu bukan masjid. Dengan kata lain,

beliau sebenarnya berada pada kelompok pertama, yaitu hanya membolehkan I'tikaf pada masjid jami’,
hanya saja beliau tidak mengistilahkannya dengan masjid jami’

Makna Masjid dan Batasannya

Secara bahasa (lughah) masjid adalah:
Salia gaddl 5 glidoW 08 Ga 398l i 3ag ¢ 55Lall &l

Rumah untuk shalat, dan tempat sujud bagi badan manusia, jamaknya adalah masajid. (Al Mausu’ah Al
Fighiyah Al Kuwaitiyah, 37/194)

Sedangkan, secara istilah terdapat pendefinisian yang banyak dari para ulama, di antaranya:
AGibind 5 AMAKL AT AL (g 4 Lo 35U A0 &l

“Rumah-rumah yang yang dibangun untuk shalat di dalamnya, ikhlas hanya untuk Allah semata dan untuk
mengibadahiNya.” (Imam An Nasafi, Madarik At Tanzil, 4/1-3. Darl Kutub Al ‘Arabi, Beirut)

sy Vinian (30Y1 () lad : Al 4die 4 Ll AR AT il 40 0 83 O ) a6
“Setiap tempat yang memungkinkan di dalamnya untuk menyembah Allah dan bersujud kepadaNya,
sebab sabdanya Shallallahu ‘Alaihiwa Sallam: “Dijadikan bagiku bumi sebagai masjid dan suci.” (Imam

Al Qurthubi, Al Jami’ Li Ahkamil Quran, 2/78. Darul Kutub Al Mishriyah)

Berkata Syaikh Nashir bin Abdul Karim Al ‘Aql Hafizhahullah, sebagai berikut:
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» 1 JB malug Adde A an ol o ¢ daaie ggd laan (uldl) 2345 La JS9 ¢ Araally Aolaall B3al) (lSa sa dal)

B OIS LaS g ¢ aBluY) B daually, (a1 ilu (e el Jla daall e (S Ol ¢ @ 1usghg laaa pa ) I edad g
ade i lan ol olsB |5 iS Al gllaia S Ja ¢ eand 53l Aald) (e Gadd -alug Adde A La- ) g
JS A asmg « Cigallg Beeal) (alhaiag ¢ aNe Yl alall g SA (3la A0 ayg ¢ 388l 4B Sy g ¢ Cleladal) 4 day -alug
sy A g o O | jalge Adpall a8 Cp -abeag dgle A huam il oly Jl 63 Jas Jsly . quually alud) (B Jb 63 al
genall (8 359 LS ¢ dneally T s () 4t 13) —aleg Agle A ean ol S g ¢ Al

“Masjid adalah tempat shalat bagi (shalat) jamaah dan shalat jumat, dan setiap tempat yang dijadikan
oleh manusia sebagai tempat shalat maka itu adalah masjid. Karena Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: “Dijadikan untukku bumi sebagai masjid yang suci.” Sesungguhnya penamaan masjid
merupakan sesuatu yang lebih khusus dibanding semua bagian bumi. Dan, masjid dalam Islam,
sebagaimana pada masa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bukanlah hanya tempat shalat semata,
bahkan di sana menjadi titik tolak aktifitas yang banyak ... Dahulu Nabi Shallalahu ‘Alaihi wa Sallam
pernah mengikat (mengadakan) berbagai perkumpulan, menerima utusan, dan mendirikan berbagai
halagah dzikir, ilmu, dan informasi, mengirim da’i dan utusan, memperkuat segala urusan yang terkait
hal perdamaian dan perang. Aktifitas pertama yang dimulai oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika
datang hijrah ke Madinah adalah menetapkan pembangunan masjid, dan Nabi Shallalahu ‘Alaihi wa
Sallam, jika datang dari berpergian juga mampir ke masjid dulu, sebagaimana diriwayatkan dari hadits
shahih.” (Syaikh Nashir bin Abdul Karim Al ‘Aql, Atsarul ‘Ulama fi Tahqiqi Risalatil Masjid, Hal. 12. Mawgqi’
Al Islam)

Ada pun yang menjadi batasan masjid telah terjadi perbedaan para ulama, namun pandangan yang lebih
mengena adalah ruang apa pun yang padanya jamaah sudah layak melakukan shalat tahiyatul masjid,
maka dia termasuk bagian masjid. Maka, taman masjid, parkiran, ruang perpustakaan, aula yang
disewakan, bukanlah termasuk masjid walau mereka di lingkungan sekitar atau area masjid. Sebab,
tempat-tempat ini tidak lazim digunakan untuk tahiyatul masjid, dan biasanya manusia tidak akan berfikir

tahiyatul masjid di dalamnya. Sehingga jika mu’takif (orang yang I'tikaf) ke tempat-tempat ini tanpa hajat
yang syar’i, maka I'tikafnya terputus.

Aktifitas Yang Diperbolehkan Selama I'tikaf

Berikut ini aktifitas yang diperbolehkan selama I'tikaf (diringkas dari Fighus Sunnah):
1. Tawdi’ (melepas keluarga yang mengantar), sebagaimana yang nabi lakukan thdp Shafiyyah
2. Menyisir dan mencukur rambut, sebagaimana yang ‘Aisyah lakukan terhadap nabi
3. Keluar untuk memenuhi hajat manusiawi, seperti buang hajat

4. Makan, minum, dan tidur ketika I'tikaf di masjid, atau mencuci pakaian, membersihkan najis, dan
perbuatan lain yang tidak mungkin dilakukan di masjid.
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Para ulama berselisih pendapat tentang kebolehan menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, dan shalat
jumat bagi yang I'tikafnya di masjid ghairu jami’, antara yang membolehkan dan yang mengatakan batal
I'tikafnya. Wallahu A’lam

Pembatal-Pembatal I'tikaf

Pembatal-pembatal tersebut antara lain:

Secara sengaja Keluar dari masjid tanpa ada keperluan walau sebentar
Murtad

Hilang akal

Gila

Mabuk

Jima’ (hubungan badan). (Lihat semua dalam Fighus Sunnah, 1/481-483)

ok wnNE

Aktifitas Selama I'tikaf

Hendaknya para mu’takifin memanfaatkan waktunya selama I'tikaf untuk aktifitas ketaatan, seperti
membaca Al Quran, dzikir dengan kalimat yang ma’tsur, muhasabah, shalat sunnah mutlak, boleh saja
diselingi dengan kajian ilmu.

Berbincang dengan tema yang membawa manfaat juga tidak mengapa, namun hal itu janganlah menjadi
spirit utama. Tidak sedikit orang yang I'tikaf berjumpa kawan lama, akhirnya mereka ngobrol urusan
dunianya; nanya kabar, jumlah anak, kerja di mana, dan seterusnya, atau disibukkan oleh SMS, WA,
telegram, yang keluar masuk tanpa hajat yang jelas, akhirnya membuatnya lalai dari aktifitas ketaatan.

Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah mengomentari hal ini, katanya:

o 5L8d ) g dglaal 4l o Jal e Vg (il G JIaDU Y () dsal da 3 4f ‘5‘ ¢Jalaill Ua a3 «a dslhaly 1algdg

Jag Jo 4 delal L 3y orie ¢y ghaaty,

Too 1k ol eV isgd clgia Balld ¥ Culaly (i giaaty g cagulanal agal) (Al o canluall (B () giSing udll il gl o i 13gas
JaY Al Gany sdie uaady o Gl s Al gmaa @ Ja g Je - A AsUal sl b G 0 dilsieY) g oY dilsicy)
A Jady aluag agle ) L Jga ) S LS i Gl

“Perkataannya (untuk ketaatan kepada Allah) huruf Lam di sini adalah untuk menunjukkan sebab (‘ilat-
istilahnya lam ta’lil), yaitu bahwa dia menetap di masjid dalam rangka ketaatan kepada Allah, bukan
untuk memisahkan diri dari manusia, bukan pula karena ingin mengunjungi sahabat-sahabatnya,
kerabatnya, lalu berbincang dengan mereka, tetapi untuk memfokuskan ketaatan kepada Allah ‘Azza wa
Jalla.

Dengan inilah kita tahu bahwa mereka sedang i’tikaf di masjid. Lalu, datang kepada mereka sahabat-
sahabat mereka, dan ngobrol dengan tema pembicaraan yang tidak berfaidah, mereka ini datang tidak
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dengan ruh (spirit) untuk beri’tikaf, karena ruh yang ingin beri’tikaf, berdiamnya di masjid adalah dalam
rangka ketaatan kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Benar, bahwa manusia boleh saja berbincang kepada
sebagian anggota keluarganya tetapi tidaklah memperbanyaknya, sebagaimana yang dilakukan Rasul
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.”

Ada pun untuk menuntut ilmu di majelis I'tikaf, beliau berkata:

ol Wy (I3 Al Lag (o)Al Bl By ¢ S 5 BBLallS (dualidl) clelall ¢ 68 cilSicY) oI (Al Aol ¢ alad) Gl o) A& Y
GLE..JJL\AJ “Z\AHQ\?M\U‘S@AOSS¢J&Y\&G}£Y‘:\& Q‘Y QMJi?‘HL_AAC&“JdJiL‘J"M‘MOB
dilsiey) Al 1 o) Jbi Wy dlall ddlsic) b o dli Y 13gh (dualill Saball ¢ Al ) 5 Sl ciladad) judann g cdug e,

“Tidak ragu bahwa menuntut ilmu termasuk ketaatan kepada Allah, tetapi i’tikaf terdapat ketaatan
khusus, seperti shalat, dzikir, membaca Al Quran, dan yang serupa itu. Tidak apa-apa mu’takif menghadiri
satu pelajaran atau dua dalam sehari atau malam, sebab itu tidak mempengaruhi I'tikafnya, tetapi jika
majelis ilmu diadakan terus menerus, akan membuatnya mengkaji materinya, menghadiri berbagai
majelis yang memalingkannya dari ibadah khusus, ini tidak ragu lagi membuat i’tikafnya berkurang, di
sini saya tidak katakan menganulir i’tikafnya. (Lihat semua dalam Syarhul Mumti’, 6/163)

‘Ibrah dari I'tikaf

Pelajaran yang bisa kita petik dari I'tikaf adalah:
v" Menegaskan kembali posisi Masjid sebagai sentral pembinaan umat

v' Sesibuk apa pun seorang muslim harus menyediakan waktunya untuk mendekatkan diri kepada
Allah Ta’ala secara fokus dan totalitas

v" Hidup di dunia hanya persinggahan untuk menuju keabadian akhirat

Selesai. Wallahu A’lam wa ilaihi musytaka

Refensi:

- Al Quran Al Karim

- Shahih Bukhari, karya Imam Al Bukhari

- Shahih Muslim, karya Imam Muslim

- Shahih Ibnu Hibban, karya Imam Ibnu Hibban

- Shahih Ibnu Khuzaimah, karya Imam Ibnu Khuzaimah
- Sunan Abi Daud, karya Imam Abu Daud

- Sunan At Tirmidzi. Karya Imam Abu Isa At Tirmidzi

- Sunan Ibnu Majah, karya Imam Ibnu Majah

- Sunan Ad Darimi, karya Imam Ad Darimi
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- Musnad Ahmad, karya Imam Ahmad

- Musnad Abu Ya’la, karya Imam Abu Ya’la Al Maushili

- As Sunan Al Kubra, karya Imam Al Baihaqi

- Akhbar Ashbahan, karya Imam Abu Nu’aim

- Syarhus Sunnah, karya Imam Al Baghawi

- Syarh Musykilul Atsar, karya Imam Abu Ja’far Ath Thahawi

- Al Mushannaf, karya Imam Ibnu Abi Syaibah

- Al Mustadrak ‘Ala Ash Shahihain, karya Imam Al Hakim

AlJami’ Li Ahkamil Quran, karya Imam Al Qurthubi

Fathul Qadir, karya Imam Asy Syaukani

Madarik At Tanzil wa Haqaiq At Ta’wil, karya Imam An Nasafi

Fathul Bari, karya Imam Ibnu Hajar Al ‘Asqalani

As Silsilah Ash Shahihah, karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani
- Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, departemen Waqaf Kuwait

- Fighus Sunnah, karya Syaikh Sayyid Sabiq

- Fighul Islami wa Adillatuhu, karya Syaikh Wahbah Az Zuhaili

- Syarhul Mumti’, karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin

- Qiyamur Ramadhan, karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani

- Atsarul ‘Ulama fi Tahqiqi Risalatil Masjid, karya Syaikh Nashir bin Abdul Karim Al ‘Aql
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